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ABSTRAK 
Bidang akademik Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh (PPNP) saat ini belum menggunakan 
Sistem Informasi Akademik dan Kemahasiswaan. Untuk memulai pengembangan sistem informasi 
akademik di kampus PPNP, tentu jauh lebih baik bidang akademik PPNP terlebih dahulu memiliki 
arsitektur sistem informasi. The open group architecture framework (TOGAF) Architecture 
development methode (ADM) digunakan sebagai framework untuk membuat arsitektur sistem 
informasi dengan menggunakan phase A: Architecture vision, phase B: Business architecture, 
phase C: Information system architecture dan phase D: Technology architecture. Dengan fase 
TOGAF ADM dihasilkan arsitektur data, arsitektur aplikasi dan teknologi, seperti aplikasi 
penerimaan mahasiswa baru, aplikasi registrasi ulang mahasiswa, aplikasi administrasi 
akademik, aplikasi administrasi kemasiswaan, dan aplikasi administrasi wisuda. Sehingga pada 
akhir dari penelitian ini didapatkan rancangan arsitektur sistem informasi yang digunakan sebagai 
acuan pengembangan sistem informasi di PPNP. 
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ABSTRACT 
The academic department of Payakumbuh Agricultural Polytechnic (PPNP) currently does not 
use the Academic and Student Information System. The first step for developing the academic 
information systems, PPNP academic department is required to have the information system 
architecture. As a matter of fact, The Open Group Architecture Framework (TOGAF) Architecture 
Development Method (ADM) was used as a framework to create the information system architecture 
using phase A: Architecture Vision, phase B: Business Architecture, phase C: Information System 
Architecture and phase D: Technology Architecture. The use of TOGAF ADM phase resulted in 
obtaining the data architecture, applications and technologies such as new student admission 
applications, student re-registration applications, academic administration applications, student 
administration applications, and graduation administration applications. Hence, the result of this 
research was the information system architecture design was attained and used as a reference for 
developing information systems in PPNP. 
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1 .1 Latar Belakang 
Sistem informasi sebagai suatu sistem di dalam organisasi yang memperte- 
mukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat man- 
ajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasasi, dan menyediakan pihak lu- 
ar tertentu dengan laporan - laporan yang diperlukan (Jogiyanto 2008:11 dalam 
(Hermawan, Hidayat, & Utomo, 2016). Charles Sanders Peirce dalam Ardoni 
(2005) menuliskan dalam filosofi ”triadic”-nya bahwa TI merupakan bagian da- 
ri sudut segitiga sama sisi yang menggambarkan teknologi, sementara dua sudut 
merupakan energi dan materi. Peranan sistem informasi dan teknologi informasi 
(SI/TI) dalam menjalankan proses bisnis di era informasi saat ini sangat diperlukan 
(Widyaningsih, 2014). Pemanfaatan (SI/IT) merupakan hal yang sangat dibutuhkan 
dalam proses bisnis yang bertujuan sebagai solusi untuk selalu meningkatkan kua- 
litas serta daya saing bisnis seatu organisasi (Sulandari, 2015). 
Dalam menunaikan tugas ini, organisasi mesti membuat perencanaan ar- 
sitektur sistem informasi perusahaan enterprise architecture (EA) yang akan 
menyediakan framework untuk membuat keputusan TI jangka panjang yang aku- 
rat. serta mempertimbangkan kepentingan suatu organisasi secara keseluruhan 
(Binafsihi, 2016). Menurut Widyaningsih (2014) EA merupakan kerangka kerja 
untuk merencanakan, merancang, dan mengelola infrastruktur SI/TI, serta mampu 
mengintegrasikan dalam suatu arsitektur. Menurut Doherty et al. dalam Rapiyadi 
(2009), perancangan EA dapat membantu onganisasi dalam menentukan prioritas 
dalam perancanaan dan pengembangan sistem informasi secara efisien, efektif dan 
memiliki nilai strategic yang selaras dengan strategi organisasi, serta dapat mencip- 
takan keunggulan kompetitif. Salah satu metode untuk merancang arsitektur sistem 
informasi adalah the open group architecture framework (TOGAF) (Fitra, 2014). 
TOGAF adalah sebuah framework yang dikembangkan oleh The Open 
Group pada tahun 1995. Pada awalnya TOGAF dipergunakan oleh departemen 
pertahanan Amerika Serikat seiring perkembangan TOGAF mulai digunakan pada 
berbagai aspek contohnya perbankkan, pendidikan dan industri manufaktur. Pa- 
da ketentuannya TOGAF digunakan untuk pengembangkan arsitektur sistem infor- 
masi, dan memiliki tools dan metode yang detil dalam peng-implementasikannya 
(Binafsihi, 2016). Beberapa kelebihan TOGAF oleh Kuswardani Mutyarini dan 
Sembiring (2006) adalah Fokus pada siklus implementasi (ADM) dan proses, terda- 







erensi. TOGAF memberikan metode yang detil bagaimana membangun dan men- 
gelola serta mengimplementasikan arsitektur sistem informasi yang disebut dengan 
architecture development method (ADM) (H. Jonkers Henk M Schlangen, 2009). 
(ADM) adalah metodologi lojik dari TOGAF yang memiliki delapan fase u- 
tama dalam proses pengembangan dan pemeliharaan technical architecture dari or- 
ganisasi. ADM juga membuat sebuah siklus yang iteratif untuk keseluruhan proses, 
antar fase, dan dalam tiap fase keputusan baru harus diambil. Keputusan tersebut 
bertujuan untuk menentukan luas cakupan sistem informasi, target waktu level ker- 
incian, yang ingin dicapai serta asset arsitektural yang diinginkan dalam enterprise 
continuum (Setiawan,2009). (Setiawan, 2015). 
Perguruan tinggi menurut Undang-Undang No.12 tahun 2012 merupakan 
suatu organisasi yang berkewajiban menyelenggarakan pendidikan, penelitian, dan 
pengabdian kepada masyarakat (Tridarma) serta memiliki otonomi untuk pengelo- 
laan bidang akademik dan non akademik (Hernikawati, Sukma, Indrawati, dan N- 
ingsih, 2016). Perubahan lingkungan karena perkembangan zaman, disertai dengan 
kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, mengharuskan perguruan tinggi un- 
tuk mampu beradaptasi terhadap perubahan yang terjadi (HABIBAH, 2019). 
Politeknik pertanian negeri payakumbuh (PPNP), merupakaan perguruan t- 
inggi yang berada di daerah payakumbuh, Sumatera Barat. PPNP adalah salah satu 
lembaga pendidikan tinggi vokasional yang menyelenggarakan pendidikan teruta- 
ma di bidang ilmu pertanian. Program pendidikan pada PPNP sejak berdiri pa- 
da tahun 1989 dengan surat keputusan direktur jenderal pendidikan Tinggi No : 
3 5/DIKTI/KEP/1990 tanggal 9 Mei 1990. Pada saat ini PPNP mempunyai tiga ju- 
rusan yaitu diantaranya adalah jurusan teknologi pertanian, jurusan budidaya tana- 
man pangan dan jurusan budidaya tanaman perkebunan. Di setiap jurusan memi- 
liki program studi yang menjadi fokus ilmu. Total dari program studi yang ada di 
PPNP sebanyak sepuluh program studi. Kampus PPNP memiliki tujuan yang mana 
menjadikan serta menghasilkan lulusan dengan keahlian yang tinggi dalam bidang 
pertanian, mandiri, kemampuan manajerial yang lebih baik, sehingga lulusan dari 
kampus PPNP dilirik dan diserap oleh pasar tenaga kerja. 
Sistem yang ada pada kampus PPNP mempunyai bentuk karakter sistem 
tersendiri, permasalahannya pada saat ini belum ada kerangka dasar yang khusus 
untuk digunakan sebagai acuan dalam membangun arsitektur sistem di kampus 
PPNP. Menurut (Setiawan, 2015), umumnya perguruan tinggi memiliki sembilan 
sistem utama, kesembilan sistem tersebut adalah: Sistem informasi penerimaan ma- 
hasiswa baru (PMB), Sistem informasi akademik, Sistem e-learning, Sistem infor- 








Sistem informasi penelitian dan pengabdian masyarakat, sistem informasi alumni 
dan karir, dan sistem informasi pelaporan akademik. 
Berdasarkan keterangan yang telah dijabarkan di atas, dapat diidentifikasi 
permasalahn berdasarkan fase TOGAF, yaitu fase A, B, C, dan D yang digunakan 
pada penulisan ini. Berdasarkan fase A (architecture vision), melihat pada visi dari 
kampus PPNP yang menargetkan menjadi perguruan tinggi berdaya saing interna- 
sional pada tahun 2040, maka daripada itu diperlukan juga upaya dalam memper- 
baharui suber daya yang ada seperti salah satunya adalah sistem akademik yang 
sedang berjalan. Berdasarkan fase B (business architecture), kebutuhan stakeholder 
di bidang akademik terhadap teknologi sistem informasi dirasa sangat dibutuhkan, 
karena sistem yang berjalan pada saat ini masih manual, seperti kartu rencana s- 
tudi (KRS) ataupun kartu hasil studi (KHS), seluruh mahasiswa mengurus lang- 
sung ke akademik, dan pihak akademik mem-print lansung di akdemik. Phase C 
(information system architecture), seperti yang dijelaskan pada phase sebelumnya, 
bahwa kondisi saat ini dari sistem informasi akademik yang sedang berjalan masi- 
h mengandalkan pelayanan langsung anatara mahasiswa dan kariawan akademik, 
yang hal itu membuat kurang optimalnya pelayanan pada mahasiswa karena harus 
melayani seluruh mahasiswa dan memakan waktu yang cukup lama dibandingkan 
jika seandainya ada teknologi sistem informasi akademik. Phase D (technology ar- 
chitecture), sistem informasi akademik kampus PPNP belum mampu memenuhi apa 
yang menjadi visi dari kampus, belum memenuhi kebutuhan stakeholder akademik 
kampus, serta belum adanya terintegrasian sistem yang ada dikampus PPNP, seperti 
misalnya akademik ke program studi yang ada. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Yunis dan Surendro, ( 2009). Mo- 
del rancangan arsitektur enterprise yang digunakan dalam makalah ini sepenuhnya 
megadopsi pada penerapan TOGAF ADM sebagai salah satu metode yang bisa di- 
gunakan untuk melakukan perancangan arsitektur enterprise. Setiap tahapan pada 
TOGAF ADM dapat dilakukan secara benar apabila proses bisnis yang ada dalam 
organisasi benar-benar harus dipahami dan mampu di indentifikasi secara lengkap 
dan benar. Khususnya untuk perguruan tinggi, pemahaman proses bisnis perguruan 
tinggi merupakan hal yang sangat penting, karena proses bisnis perguruan tinggi 
memiliki kompleksitas dan karakteristik yang berbeda jika dibandingkan dengan 
proses bisnis organisasi lainnya. Dengan adanya model awal untuk perancangan 
arsitektur dalam makalah ini, diharapkan melahirkan sebuah model perancangan 
arsitektur enterprise perguran tinggi yang utuh dan lengkap, sehingga bisa diterap- 
kan oleh perguruan tinggi khusunya di Indonesia. 








gan arsitektur entarprise sistem informasi akademik menggunakan TOGAF studi 
kasus di Yayasan Al-Musadaddaiyah Garut. Menjelaskan bahawasannya TOGAF 
ADM sebagai tools yang digunakan dalam perancangaan arsitektur sistem informasi 
akademik dapat menghasilkan model arsitektur yang sesuai dengan visi dan misi pe- 
rusahaan dan dapat dierapkan di perusahaan. Perancangan model arsitektur sistem 
informasi memperbaiki kinerja layanan sistem secara menyeluruh (ter-integrasi dis- 
eluruh unit organisasi). Sehingga permsalahan adanya sistem informasi yang masih 
parsial untuk unit telah dapat diselesaikan dengan arsitektur sistem informasi yang 
terintegrasi, kemudian data dan informasi yang dibutuhkan dapat diperoleh secara 
cepat, tepat dan akurat. 
Mengingat penjelasan yang telah diuraikan atas kendala dan permasa- 
lahan yang terjadi maka dibutuhkan perancangan sebuah enterprise architec- 
ture (EA) untuk mengitegrasikan sestem yang ada di devisi akademik kampus 
PPNP. Berdasarkan dari pemaparan uraian dan penelitian sebelumnya, penulis akan 
menulis laporan penelitian dengan judul “Perancangan architecture enterprise sis- 
tem informasi menggunakan the open group architecture framework (TOGAF) (S- 
tudi Kasus Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh)”. 
1 .2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan dari uraian permasalahan yang telah dijelaskan sebelum- 
nya bisa diambil pokok permasalahan yang akan diangkat oleh penulis yaitu 
Bagaimana merancang arsitektur data dan aplikasi sistem informasi enterprise de- 
ngan menggunakan TOGAF pada Politekhnik Pertanian Negeri Payakumbuh? 
“ 
1 .3 Batasan Masalah 
Penulis membatasi ruang lingkup dari penelitian yang dilakukan, adapun 
tujuannya adalah untuk menghindari kekeliruan pendapat. Adapun batasan masalah 
terbagi empat yaitu sebagai berikut: 
1 . 
. 
Framework yang digunakan adalah TOGAF ADM 9.1. 
Phase yang digunakan phase A sampai phase D dan berfokus pada (archi- 






Ruang lingkup pembahasan khusus pada merancang arsitektur entarprise 
aplikasi akademik di Politeknik Pertanian Payakumbuh. 
Teknik analisa data yang digunakan adalah gap analisis dimana gap analisis 









1 .4 Tujuan 
Penelitian bertujuan dan diperlukan agar dalam penyusunan tugas akhir ini 
dapat terukur dan terperinci demi memenuhi kebutuhan. Penelitian ini memiliki dua 
tujuan adalah sebagai berikut: 
1 . Untuk mendapatkan rancangan arsitektur Sistem Informasi Akademik pada 
bagian administrasi akademik dan kemahasiswaan. 
2 . Untuk penerapan TOGAF ADM sebagai metode yang digunakan dalam per- 
ancangan arsitektur enterprise, sesui proses bisnis yang ada di Politeknik 









Dapat menghasilkan rancangan arsitektur data. 
Dapat meghasilakan rancangan arsitektur aplikasi. 
.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan laporan adalah sebagai berikut: 
BAB 1. PENDAHULUAN 
BAB 1 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) latar belakang; (2) rumu- 
san masalah; (3) batasan masalah; (4) tujuan; (5) manfaat; dan (6) sistematika 
penulisan. 
BAB 2. LANDASAN TEORI 
BAB 2 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) penelitian terdahulu; (2) 
pengertian sistem infomasi; (3) infrastruktur teknologi infomasi; (4) insfrastruk- 
tur teknologi infomasi yang adaptif; (5) enterprise architecture (AE); (6) metode 
the open group architecture framwork (TOGAF); (7) TOGAF architecture devel- 
opment method (ADM); (8) rantai nilai; (9) struktur politeknik pertanian negeri 
payakumbuh; (10) sistem informasi akademik (SIAKAD). 
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN 
BAB 3 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) metode penelitian; (2) sumber 
data; (3) tahap metode penelitian. 
BAB 4. ANALISA DAN PERANCANGAN 
BAB 4 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) architecture vision; (2) visi 
dan misi politeknik pertanian negeri payahkumbuh; (3) visi arsitektur; (4) tujuan 
bisnis; (5) sasaran bisnis; (6) ruang lingkup; (7) struktur organisasi; (8) stakeholder; 
(9) sistem informasi yang ada; (10) arsitektur apikasi; (11) estimasi pelaksaaan 
penerapan. 


















2 .1 Penelitian Terdahulu 
Penelitian oleh Rahayu (2015) membahas tentang perancangan arsitek- 
tur enterprise sistem informasi akademik menggunakan TOGAF studi kasus di 
Yayasan Al-Musadaddaiyah Garut. Menjelaskan bahawasannya TOGAF ADM 
sebagai tools yang digunakan dalam perancangaan arsitektur sistem informasi 
akademik dapat menghasilkan model arsitektur yang sesuai dengan visi dan misi 
perusahaan dan dapat dierapkan di perusahaan. Perancangan model arsitektur sis- 
tem informasi memperbaiki kinerja layanan sistem secara menyeluruh (ter-integrasi 
diseluruh unit organisasi). Sehingga permasalahan adanya sistem informasi yang 
masih parsial untuk unit telah dapat diselesaikan dengan arsitektur sistem informasi 
yang terintegrasi, kemudian data dan informasi yang dibutuhkan dapat diperoleh 
secara cepat, tepat dan akurat. 
Penelitian yang telah dilakukan oleh saudara Setiawan (2015) menyim- 
pulkan bahwa dengan menggunakan TOGAF ADM sebagai tools yang digunakan 
dalam perancangan arsitektur enterprise sistem informasi ini, sudah dapat meng- 
hasilkan rancangan model arsitektur secara umum yang sesuai dangan visi dan 
misi organisasi dan dapat diterapkan di organisasi lain yang mempunyai kesamaan 
dalam proses bisnis. Perancangan model enterprise arsitektur sistem informasi se- 
cara menyeluruh (ter-integrasi diseluruh unit organisasi). Sehingga permasalahan 
adanya sistem informasi yang masih parsial untuk unit telah dapat diselesaikan de- 
ngan arsitektur sistem informasi yang terintegrasi, kemudian data dan informasi 
yang dibutuhkan dapat diperoleh secara cepat, tepat dan akurat sesuai dengan kon- 
sep sistem informasi yang baik. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Yunis dan Surendro, 2009). Mo- 
del rancangan arsitektur enterprise yang digunakan dalam makalah ini sepenuhnya 
megadopsi pada penerapan TOGAF ADM sebagai salah satu metode yang bisa di- 
gunakan untuk melakukan perancangan arsitektur enterprise. Setiap tahapan pada 
TOGAF ADM dapat dilakukan secara benar apabila proses bisnis yang ada dalam 
organisasi benar-benar harus dipahami dan mampu di indentifikasi secara lengkap 
dan benar. Khususnya untuk perguruan tinggi, pemahaman proses bisnis perguruan 
tinggi merupakan hal yang sangat penting, karena proses bisnis perguruan tinggi 
memiliki kompleksitas dan karakteristik yang berbeda jika dibandingkan dengan 
proses bisnis organisasi lainnya. Dengan adanya model awal untuk perancangan 







arsitektur enterprise perguran tinggi yang utuh dan lengkap, sehingga bisa diterap- 
kan oleh perguruan tinggi khususnya di Indonesia. 
2 .2 Pengertian Sistem Informasi 
Menurut Alter dalam Abdul (2003), “Sistem informasi adalah kombinasi an- 
tara prosedur kerja, informasi, orang dan teknologi informasi yang diorganisasikan 
untuk mencapai tujuan dalam organisasi”. 
2 .2.1 Klasifikasi Sistem Informasi 
Oleh Abdul (2003) ada banyak cara dalam pengelompokkan sistem infor- 











Dukungan Yang Diberikan. 
Arsitektur Sistem Informasi. 
2 .2.2 Komponen Sistem Informasi 







Perangkat keras (hardware): mencakup peranti-peranti fisik seperti printer 
komputer. 
Perangkat lunak (software) atau program: kumpulan perintah yang me- 
mungkinkan perangkat keras untuk bisa memproses data. 
Prosedur: kumpulan aturan yang dipakai dalam mewujudkan pembangkitan 
keluaran yang dikehendaki dan pemrosesan data. 
Manusia: pihak-pihak yang bertanggung jawab untuk mengembangkan sis- 
tem informasi, pemrosesan, dan output sistem informasi. 
Basis data (database): kumpulan table, hubungan dan lainnya yang berkai- 
tan dengan penyimpanan data. 
Komunikasi data dan jaringan komputer : sistem penghubung yang me- 
mungkinkan (resources) dipakai dan diakses oleh sejumlah pemakai secara 
bersama. 
2 .2.3 Perencanaan Sistem Informasi 
Beberapa alasan pentingnya perencanaan Sistem TI menurut (Jogiyanto, 
005): 2 
1 . Hasil dari perencanaan sistem TI bisa dibagikan kepada manajemen dan 
staf ahli sistem TI. persetujuan dan diskusi akan hasil perencanaan ini bisa 
menghasilakan pemahaman bersama antara staf sistem TI dan para mana- 













Mengembangkan suatu rencana untuk sumber daya informasi yang dapat 
membantu mengkomunikasikan masa depan perusahaan itu kepada pihak 
lain di dalam organisasi. 
Diskusi mengenai perencanaan sering kali banyak membantu para man- 
ajer bisnis dan staf ahli sistem TI untuk membuat keputusan mengenai 
bagaimana sistem TI akan diarahkan dalam menolong bisnis organisasi. 
Perencanaan yang matang, jika sesuatu yang tidak diinginkan terjadi men- 
dadak di organisasi, maka sudah siap untuk menghadapi. 
Hasil dari perencanaan sistem TI dapat membantu pengelompokan sum- 
ber daya ke proyek sistem TI yang penting dan bermanfaat bagi organi- 
sasi. Hasil dari perencanaan ini berdampingan dengan anggaran biaya yang 
mencerminkan prioritas bisnis untuk sistem TI yang harus dikembangkan. 








. Membantu para pemasok. 
2 .3 Infrastruktur Teknologi Informasi 
Dalam kehidupan nyata pengertian infrastruktur sering dikaitkan dengan 
pembangunan keperluan publik seperti, kebutuhan akan gas, listrik, air, pembuan- 
gan, dan layanan telekomunikasi. Masing-masing lembar pada infrastruktur memi- 











Lebih permanen/statis dibanding struktur di atasnya. 
Pemakaiannya lebih luas dibanding struktur di atasnya (yang didukungnya). 
Sering diperhitungkan sebagai service/layanan pendukung. 
Terhubung secara fisik dengan struktur di atasnya. 
Terpisah (distinct) dari struktur-struktur yang didukungnya dalam hal 
kepemilikannya dan orang-orang yang mengeksekusinya lifecycle-nya. 
Terpisah (distinct) dari struktur-struktur yang didukungnya dalam hal life- 







Gambar 2.1. Infrastruktur teknologi informasi 
(Robertson, 2001) 
Melalui Gambar 2.1. dapat dijelaskan bahwa infrastrukur teknologi infor- 
masi sebagai struktur yang memberikan layanan dan dukungan (support) terhadap 
lapisan di atasnya yaitu pengembangan aplikasi. 
2 .4 Infrastruktur Teknologi Informasi yang Adaptif 
Alasan dibutuhkan infrastruktur TI yang adaptif cukup sederhana. Kare- 
na dunia bisnis sangat cepat berubah-ubah, sementara perubahan TI tidak bisa di- 
lakukan secepat itu. Sehingga perlu dipersiapkan infrastruktur yang dapat mengan- 
tisipasi adanya perubahan dalam jangka waktu panjang. Manifestasi dari infrastruk- 
tur TI yang adaptif oleh Robertson (2001) ada tiga, sebagai berikut: 
1 . Agility, dengan komponen-komponen yang mudah dirombak, di-upgrade, 
atau diganti. Effectiveness, dengan komponen-komponen yang mudah di- 
padukan (interoperable) dan diintegrasikan; dan 
2 . Efficiency, dengan tersedianya komponen-komponen yang dapat diman- 
faatkan bersama oleh berbagai sistem aplikasi (lama & baru). 
Tolak ukur dari infrastruktur adaptif ada enam komponen yaitu: 
Scalability, mampu mengakomodasi peningkatan penggunaan/beban. 









Extensibility, kemudahan menambah komponen baru 
Reusability, pemanfaatan ulang/silang komponen-komponen infrastruktur 





Complexity Partitioning, partisi arsitektur aplikasi kedalam komponen- 
komponen yang dapat dikelola secara terpisah (modular); dan 
Integration, pemanfaatan teknologi open standard yang memungkinkan in- 
tegrasi antara komponen-komponen infrastruktur. 








rang terencana dengan matang dan tidak tersusun sedemikian rupa perencanaan in- 
frastruktur dengan strategi bisnis dan pengembangan SI. Tidak selarasnya antara 
perencanaan strategi bisnis perusahaan dan infrastruktur dapat mengakibatkan pada 
adanya infrastruktur dengan masalah yang banyak, tidak fokus, pembiayaan operasi 
dan pemeliharaan yang tidak sesuai. 
Berikut penyelesaian dari masalah di atas oleh Robertson (2001), adalah 
mengembangkan infrastruktur TI yang adaptif. Pengembangan TI yang adaptif da- 









Mempertimbangkan kebutuhan infrastruktur di masa depan dengan men- 
gakomodasi perubahan dan pertumbuhan. 
Merencanakan infrastruktur secara menyeluruh, mencakup seluruhinstitusi 
dengan berbagai tingkatan struktur yang ada. 
Memaksimalkan penggunaan ulang dan silang (reuse) komponen infrastruk- 
tur, termasuk di dalamnya infrastruktur SDM nya. 
Memilih teknologi yang akurat. Mempertimbangkan perubahan teknologi 
di masa depan, penerapan teknologi open standar dapat lebih efektif untuk 
menjamin interoperabilitas dan kebebasan dari ketergantungan pada vendor 
tertentu. Selain itu, wajib diperhatikan juga kebutuhan dengan kesesuaian 
bisnis, kesiapan, dan kemampuan organisasi untuk melaksanakannya. 
Menerapkan prosedur standar dalam pengelolaan dan perencanaan infras- 
truktur. 
5 . 
2 .5 Enterprise Architecture (EA) 
Untuk memahami pengertian tentang EA ada baiknya dilihat dan dimenger- 
ti tentang apa yang dimaksud dengan Enterprise dan tentang apa yang dimaksud 
dengan architekture. 
2 .5.1 Enterprise 
Foto-foto yang sudah diambil tersebut kemudian disatukan sisi per sisi nya 
dan di timpa sehingga membentuk sebuah gambar yang lebar dan enak dilihat de- 
ngan mata telanjang. Foto yang sudah disatukan menjadi suatu kesatuan foto yang 
utuh membentuk sebuah foto dengan proyeksi equirectangular. 
Pada umumnya yang difahami pengertian tentang enterprise sering 
disamakan dengan penegrtian perusahaan atau organisasi. Sebagaimana yang di- 
tulis dalam buku (the open group, 2009). Enterprise diartikan sebuah agen peme- 
rintah, sebuah korporasi keseluruhan, devisi korporasi, departemen tunggal, atau 
sebuah rantai organisasi yang terhubung namun berjauhan secara geografis. Enter- 








yang meliputi layanan sistem informasi, teknologi informasi, proses, dan infrastruk- 
tur dan domain tertentu dalam perusahan. 
Arsitektur enterprise adalah pondasi dari sebuah organisasi yang dibutuhkan 
untuk berjalannya organisasi tersebut dalam menghadapi tantangan bisnis dimasa 
sekarang maupun dimasa yang akan datang. 
Seperti yang dikatakan John Zachman dalam Santoso (2012) menyatakan 
bahwa “Enterprise Architecture saat ini bukan lagi menjadi suatu pilihan namun 
telah menjadi tuntutan kewajiban”. EA adalah suatu bentuk nyata manajemen pem- 
bangunan sistem dalam mencapai tujuan kinerja (Reid, 2009). 
EA memprediksi komponen utama dari suatu organisasi dan bagaimana 
komponen di dalam sistem dapat bekerja secara sama dalam mencapai tujuan bisnis 
yang telah ditetapkan. Komponen ini terdiri dari sumbar daya manusia, teknologi, 
proses bisnis, financial dan sumber daya lainnya. 
Menurut O’Rourke dalam Kurniawan (2012) Arsitektur merupakan ran- 
cangan untuk segala tipe struktur, fisik maupun kontekstual, nyata ataupun tidak 
nyata. Enterprise adalah bisnis atau organisasi yang dibentuk bertujuan meng- 
hasilkan produk atau pelayanan (O’Rourke dalam (Kurniawan, 2012)). 
Enterprise Architecture defenisinya menurut Santoso (2012) antara lain se- 
bagai berikut: 
1 . Enterprise architecture adalah sebuah mekanisme untuk memastikan sum- 
ber daya teknologi informasi suatu organisasi dapat sejalan dengan strategi 
dari organisasi tersebut. 
2 . Deskripsi dari misi para Stakeholder yang terdiri dari informasi, fungsi, 
lokasi, organisasi dan parameter pelaksanaan. Arsitektur enterprise 





Enterprise architecture adalah sebuah pendefinisian sistem bisnis dengan 
lingkungan bisnis yang seharusnya dan dapat juga berupa rancangan untuk 
mengelola dan mengoperasikan setiap komponen bisnis (misalnya : kebi- 
jakan, operasional, infrastruktur dan informasi). 
Enterprise architecture adalah suatu enterprise-wide, mengintegrasikan k- 
erangka kerja yang menyertakan: arsitektur bisnis (strategi, pengaturan, or- 
ganisasi, proses), arsitektur data/informasi, arsitektur alokasi (sistem) dan 
arsitektur teknologi. 
Enterprise architecture merupakan suatu pendekatan logis, yang kompere- 
hensif dan holistic dalam merancang dan mengimplementasikan sistem serta 








men TI. Arsitektur data informasi, arsitektur aplikasi dan arsitektur teknolo- 
gi. 
Berdasarkan pengertian diatas maka lingkungan dari EA adalah sebagai 
berikut: 
1 . Ruang lingkup. 
(a) Level organisasi (Perusahaan, divisi dan sebagainya). 
(b) Level abstraksi (sistem). 
2 . Organisasi. 
(a) Sumber daya organisasi 
(b) Misi (kebijakan, operasional, infrastruktur dan informasi). 
(c) Keterhubungan (relationship kepada Stakeholder organisasi). 
Kemampuan staf dan fungsionalnya. 3 
4 
. 
. Kebutuhan (fungsional, sekuritas, kemampuan/performance, pemeli- 
haraan/maintenability, kemampuan adaptasi/adaptable, kegunaan/usability) 
Lingkungan sistem. 5 . 
(a) Komponen (hardware, software, brainware) 
(b) Penghubung/interface (media penghubung). 
(c) Prinsip-prinsip organisasi. 
EA juga merupakan salah satu disiplin ilmu dalam TI mempunyai penger- 







Tool untuk membantu eksekutif berpikir tentang organisasi secara menyelu- 
ruh dan untuk membantu dalam pengambilan keputusan (Paul, 2004). 
Sebuah mekanisme untuk menjamin sumber daya informasi teknologi dari 
perusahaan/organisasi agar berada pada jalur strategi (O’doherty, 1999). 
Deskripsi misi para Stakeholder mencangkup parameter informasi, fung- 
sionalitas/kegunaan, lokasi, organisasi dan kinerja. Arsitektur enterprise 
menjelaskan rencana untuk membangun sistem atau sekumpulan sistem 
(Osvalds, 2001). 
Istilah lain EA meliputi layanan, fasilitas fisik dan manajemen yang men- 
dukung seluruh sumber daya informasi dalam suatu organisasi yang diharapkan bisa 
meningkatkan pengembalian investasi, serta menciptakan suatu framework untuk 
pengambilan keputusan masa sekarang dan pengambilan keputusan di masa men- 
datang. 
2 .5.2 Architecture 
Menurut Bertleff (2009) architecture (arsitektur) diartikan sebagai dasar sis- 








satu dengan yang lainnya serta memiliki keterhubungan dengan lingkungan sistem, 
dan memiliki aturan untuk perancangan dan evaluasi. 
Sebuah arsitekrtur juga merupakan penggambaran jelas tentang rancangan 
detail bagaimana bentuk kontruksi sebuah sistem, tentang bagaimana setiap dari 
komponen sistem disusun, dan tentang aturan serta interface (penghubung sistem) 
digunakan untuk mengintegrasikan seluruh komponen yang ada tersebut hingga 
sampai tahap implementasi. 
Beberapa definisi lain tentang arsitektur: 
1 . Arsitektur (architecture) adalah cara dimana sebuah sistem yang terdiri dari 
networks, hardware dan software distrukturkan. Arsitektur pada dasarnya 
menceritakan bagaimana bentuk konstruksi sebuah sistem, bagaimana se- 
tiap komponen sistem disusun, dan bagaimana semua aturan dan interface 
(penghubung sistem) digunakan untuk mengintegrasikan seluruh komponen 
yang ada tersebut. Arsitektur juga mendefinisikan fungsi, deskripsi dari for- 
mat data dan prosedur yang digunakan komunikasi diantara setiap node dan 
workstation. Arsitektur merupakan sebuah struktur yang terdiri dari net- 
work, hardware dan software yang memiliki keterhubungan satu sama lain- 
nya, serta memiliki aturan untuk perancangan dan evaluasi dari arsitektur 
tersebut (IBM, 1981). 
2 . Dasar sistem organisasi yang terdiri dari sekumpulan komponen yang me- 
miliki hubungan satu sama lainnya serta memiliki kerterhubungan dengan 
lingkungan sistem, dan memiliki aturan untuk perancangan dan evaluasi 
(Bertleff, 2009). 
2 .5.3 Enterprise Architecture 
EA atau adalah deskripsi dari misi stakeholder dalam hal ini ialah pimpinan 
organisasi yang di dalamnya termasuk fungsionalitas/kegunaan, informasi, lokasi 
organisasi dan parameter kinerja. EA mengambarkan rencana untuk mengem- 
bangkan sebuah sistem atau sekumpulan sistem (Osvolds, 2001). 
Arsitektur enterprise merupakan fondasi dari sebuah organisasi yang diper- 
lukan untuk kelangsungan hidup dari organisasi tersebut untuk menghadapi tantan- 
gan bisnis dimasa sekarang dan masa yang akan datang. 
EA merupakan fondasi dari sebuah organisasi yang diperlukan untuk ke- 
langsungan hidup dari organisasi tersebut untuk menghadapi tantangan bisnis di- 
masa sekarang dan masa yang akan datang. 
Seperti yang dikatakan John Zachman dalam Santoso (2012) menyatakan 








menjadi suatu kewajiban”. Enterprise architecture adalah suatu praktek manajemen 
pembangunan sistem untuk mencapai tujuan kenerjanya (Reid, 2009). 
Menurut O’Rourke dalam Kurniawan (2012) Arsitektur adalah rancangan 
untuk segala tipe struktur, baik fisik maupun kontekstual, nyata maupun tidak nyata. 
Enterprise adalah Bisnis atau organisasi yang dibentuk untuk menghasilkan produk 
atau mem-berikan pelayanan (O’Rourke dalam (Kurniawan, 2012)). 
Arsitektur Enterprise mengidentifikasi komponen utama dari suatu organi- 
sasi dan bagaimana komponen di dalam sistem dapat bekerja secara bersama-sama 
untuk mencapai tujuan bisnis yang telah ditentukan.Komponen-komponen ini ter- 
diri dari sumbar daya manusia, proses bisnis, teknologi, financial dan sumber daya 
lainnya. 
Defenisi dari EA Santoso (2012) antara lain sebagai berikut: 
1 . Enterprise architecture adalah suatu enterprise-wide, mengintegrasikan k- 
erangka kerja yang menyertakan: arsitektur bisnis (strategi, pengaturan, or- 
ganisasi, proses), arsitektur data/informasi, arsitektur alokasi (sistem) dan 
arsitektur teknologi. 
2 . Enterprise architecture adalah sebuah pendefinisian sistem bisnis dengan 
lingkungan bisnis yang seharusnya dan dapat juga berupa rancangan untuk 
mengelola dan mengoperasikan setiap komponen bisnis (misalnya: kebi- 





Enterprise architecture adalah sebuah mekanisme untuk memastikan sum- 
ber daya teknologi informasi suatu organisasi dapat sejalan dengan strategi 
dari organisasi tersebut. 
Deskripsi dari misi para stakeholder yang terdiri dari informasi, fungsi, 
lokasi, organisasi dan parameter pelaksanaan. Arsitektur enterprise 
menggambarkan rencana untuk pembangunan sebuah sistem atau kumpu- 
lan sistem. 
5 . Enterprise architecture merupakan suatu pendekatan logis, yang kompere- 
hensif dan holistic untuk merancang dan mengimplementasikan sistem dan 
komponen sistem yang bersama-sama meliputi suatu infrastruktur manaje- 
men informasi/teknologi informasi. Arsitektur data (informasi), arsitektur 
teknologi dan arsitektur aplikasi. 
Mengingat definisi-definisi di atas maka lingkungan dari enterprise archi- 
tecture adalah sebagai berikut: 
1 . Ruang Lingkup 
(a) Level organisasi (Perusahaan, divisi dan sebagainya). 











(a) Misi (kebijakan, operasional, infrastruktur dan informasi). 
(b) Sumber daya organisasi. 
(c) Keterhubungan (relationship dengan Stakeholder organisasi). 
Kebutuhan (sekuritas, fungsional, performance, kemampuan adap- 







Kemampuan staf dan fungsionalnya. 
Lingkungan sistem. 
(a) Komponen (hardware, software, brainware). 
(b) Penghubung/interface (media penghubung). 
(c) Prinsip-prinsip organisasi 








Tool untuk membantu eksekutif berpikir tentang organisasi secara menyelu- 
ruh dan untuk membantu dalam pengambilan keputusan (Paul, 2004). 
Sebuah mekanisme untuk menjamin sumber daya informasi teknologi dari 
perusahaan/organisasi agar berada pada jalur strategi (O’doherty, 1999). 
Deskripsi misi para Stakeholder mencangkup parameter informasi, fung- 
sionalitas/kegunaan, lokasi, organisasi dan kinerja. Arsitektur enterprise 
menjelaskan rencana untuk membangun sistem atau sekumpulan sistem 
(Osvalds, 2001). 
Selain itu istilah EA meliputi fasilitas fisik, layanan dan manajemen yang 
mendukung semua sumber daya informasi di suatu organisasi yang diharapkan da- 
pat meningkatkan pengembalian investasi, serta menciptakan suatu framework un- 
tuk pengambilan keputusan masa kini dan masa akan datang. 
2 .6 Metode The Open Group Architecture Framwork (TOGAF) 
The open group architecture framework (TOGAF) adalah kerangka kerja 
dan metode yang diterima secara luas dalam pengembangan arsitektur perusahaan. 
TOGAF merupakan metode yang detail mengenai bagaimana membangun, megelo- 
la, dan mengimplementasikan arsitektur enterprise dan sistem informasi yang dise- 
but dengan architecture development method (ADM) (Yunis dan Surendro, 2009). 
TOGAF berperan penting dalam membantu proses pengembangan arsitek- 
tur, memungkinkan pengguna IT membangun solusi berbasis sistem terbuka un- 
tuk kebutuhan bisnis organisasi tersebut. Menurut Bertleff (2009), ada empat jenis 








chitecture, yaitu arsitektur bisnis, arsitektur data, arsitektur aplikasi dan arsitektur 
teknologi. Kombinasi arsitektr data dan aplikasi disebut juga arsitektur sistem in- 
formasi. 
1 . Arsitektur Bisnis 
Arsitektur yang menetapkan strategi bisnis, tata kelola, organisasi, dan pro- 
ses bisnis utama. Arsitektur bisnis menggunakan strategi, maksud, fungsi, 
proses, informasi dan aset bisnis yang penting untuk memberikan layanan 
bagi masyarakat, bisnis, pemerintah, dan sebagainya. Kerangka arsitektur 
bisnis memberikan struktur untuk pengumpulan detai mengenai motivasi, 
organisasi, lokasi, kejadian, fungsi, dan aset yang menentukan arah perusa- 
haan dari sudut pandang bisnis (Yunis dan Surendro, 2009). 




Arsitektur yang menggambarkan struktur aset data dan sumber daya man- 
ajemen data organisasi secara logis dan fisik. Kerangka arsitektur da- 
ta menyediakan struktur untuk mendokumentasikan detail informasi yang 
penting bagi organisasi (Yunis dan Surendro, 2009). 
Arsitektur aplikasi 
Arsitektur yang menyediakan blueprint untuk sistem aplikasi indivindu un- 
tuk digunakan, interaksi sistem aplikasi individu, dan hubungan sistem a- 
likasi invidu dengan proses bisnis inti organisasi. Arsitektur aplikasi proses 
yang memutuskan pada pengembangan dan penerapan solusi atau layanan 
yang sedang diciptakan untuk organisasi tersebut. Kerangka arsitektur apli- 
kasi adalah gabungan dari proses yang menfaatkan komponen dan model 
bisnis, informasi, dan teknologi untuk merancang suatu aplikasi bisnis yang 
diinginkan (Yunis dan Surendro, 2009). 
4 . Arsitektur teknologi. 
Menggambarkan kemampuan logis software dan hardware yang diperlukan 
untuk mendukung penyebaran bisnis, data, dan layanan aplikasi. Arsitek- 
tur teknologi memasukan infrastruktur TI, middleware, jaringan, komu- 
nikasi, proses dan standar. Arsitektur teknologi adalah suatu pendekatan 
dalam menjelaskan sturktur dan hubungan teknologi perusahaan saat ini dan 
di masa depan untuk memaksimalkan nilai dalam teknologi tersebut. K- 
erangka arsitektur teknologi menyediakan sekumpulan nilai dalam teknolo- 
gi tersebut. Kerangka arsitektur teknologi meyediakan sekumpulan proses 
yang mendukung penerapan dan penyampaian arsitektur teknologi (Yunis 
dan Surendro, 2009). 








organisasi. TOGAF mempunyai metode yang detail sekaligus tools pendukung un- 
tuk pengimplementasiannya. Framework tersebut dikeluarkan oleh the open groups 
architecture framework di tahun 1995. Dalam perancangan infrastruktur tersebut 
menggunakan pendekatan EA Model yang diurutkan dari kerangka kerja TOGAF 
versi 9.1 sebagai kerangka kerja menyusun rancangan. TOGAF digunakan untuk 





Merupakan kerangka kerja yang bersifat open-standard; 












Terfokus di siklus implementasi (ADM) dan proses; 
Bersifat netral; 
Pendekatannya bersifat menyeluruh (holistic); 
Diterima oleh masyarakat internasional secara luas; dan 
Mempunyai alat-alat bantu (tools) untuk perencanaan serta proses yang 
komplit. 
Kerangka kerja penulisan penelitian ini diturunkan dari kerangka kerja TO- 
GAF bahwa: 
1 . TOGAF lebih bersifat generik dan fleksibel. TOGAF bisa mengantisi- 
pasi segala macam artefak yang mungkin muncul dalam proses perancan- 
gan (karena resource base TOGAF mempunyai banyak material referensi), 
mampu mengatasi perubahan dan standarnya diterima secara luas. 
Membutuhkan metode yang fleksibel untuk mengintegrasikan unit-unit in- 
formasi serta sistem informasi dengan platform dan standar yang berbeda- 









TOGAF bersifat open source, sehingga bersifat netral terhadap teknologi 
dari vendor tertentu. 
TOGAF relatif mudah diimplementasikan. 
Arsitektur Pondasi terdiri dari: 
Technical reference model, menyediakan sebuah model dan klasifikasi dari 
platform layanan generik. 
Standard information base, menyediakan standar-standar dasar dari infor- 
masi. 
Building block Information base, menyediakan blok-blok dasar informasi di 
masa yang akan datang. 
Resource Base. 








plates, checklists, informasi detil material pendukung dan latar belakang yang 
membantu arsitek di untuk penggunaan (ADM). 
2 .7 TOGAF Architekture Development Method (ADM) 
Menurut Bertleff (2009), elemen kunci dari TOGAF adalah architecture de- 
velopment method (ADM) yang memberikan gambaran spesifik untuk proses pe- 
ngembangan arsitektur enterprise. TOGAF ADM menyediakan proses yang teruji 
dan berulang untuk mengembangkan arsitektur. Semua kegiatan tersebut dilakukan 
dalam siklus berulang yang berkelanjutan dan terealisasi agar memungkinkan orga- 
nisasi untuk mengubah perusahaan mereka dengan cara terkontrol dalam menang- 
gapi tujuan bisnis dan peluang (the development method). 
ADM merupakan hasil dari kerja sama praktisi arsitektur dalam open group 
architectur. ADM adalah metode generic yang berisi sekumpulan aktivitas yang 
mempresentasikan progresi dari setiap fase ADM dan model arsitektur yang digu- 
nakan dan dibuat selama tahap pengembangan enterprise architecture (EA) (Yunis 
dan Surendro, 2009). ADM adalah fitur penting yang memungkinkan organisasi 
mendefenisikan pengelolaan kebutuhan, dimana kebutuhan bisnis, sistem infor- 
masi, dan arsitektur teknologi selalu diselaraskan dengan sasaran dan kebutuhan 
bisnis. 
Berikut ini adalah penjelasan dari masing-masing fase pada TOGAF ADM 






Gambar 2.2. TOGAF ADM 
(P. E. T. M. Jonkers Henk, 2009) 
Berikut penjelasan tentang dari masing-masing fase pada TOGAF ADM 




Prelimiary phase: framework and principles 
Tahap prelimiary adalah tahap awal (persiapan) untuk proses perancan- 
gan dimana dilakukan penyususan famework dan prinsip-prinsip arsitektur. 
Framework diuraikan ke dalam bentuk visi arsitektur, sedangkan prinsip- 
prinsip diuraikan untuk masing-masing arsitektur yang akan dikaji yaitu 
peroses bisnis, data aplikasi dan teknologi. 
Phase A: architecture vision 
Didalam tahap ini akan menggambarkan batasan-batasan dari rancangan ar- 
sitektur. Pada tahap ini dilaksanakan pendefenisian ruang lingkup, batasan- 
batasan dan ekspetasi dari rancangan arsitektur, untuk kemudian mene- 
tapkan visi arsitektur yang diusulkan. Konteks bisnis divalidasi untuk 
menyusun satatement of architecture of work. 
Phase B: Business architecture 
Phase business architecture atau fase arsirektur bisnis berisi strategi bisnis 
berisi strategi bisnis, organisasi, dan informasi aktivitas utama. Arsitektur 
bisnis sering diperlukan sebagai sarana untuk menujukan nilai aktifitas dan 








Tujuan dari fase arsitektur bisnis adalah sebagai berikut: 
(a) menguraikan deskripsi dasar arsitektur bisnis. 
(b) Mengembangkan tujuan arsitektur bisnis, menguraikan strategi 
layanan serta proses dan organisasi dari lingkunagn bisnis yang 
berdasarkan pada prinsip bisnis dan tujuan penggerak strategis. 




Phase C: information system architecture 
Pengembangan arsitektur sistem informasi ini dilakukan 3 tahap, yaitu iden- 
tifikasi baseline (as is), menetukan target (to be) arsitektur, dan melakukan 
gap analysis antara baseline dengan target. 
5 Phase D: technology architecture 
Tujuan dari Fase D adalah bertujuan membangun aritektur teknologi yang 
akan digunakan sebagai dasar saat implementasi. Dalam pengembangan 
arsitektur teknologi tersebut dilakukan melewati 3 tahap, diantara tahapnya 
adalah sebagai berikut, identifikasi arsitektur baseline (as is), menentukan 






Phase E: Opportunities and solutions 
Dalam tahap ini peluang-peluang bisnis baru dari arsitektur pada tahap- 
tahap sebelumnya yang mungkin muncul diidentifikasi. Hasil dari fase ini 
merupakan dasar dari rencana implementsi yang diperlukan untuk mencapai 
sasaran rancangan arsitektur. 
Phase F: Migration planning 
Pada tahap ini bertujuan untuk menyusun suatu rencana migrasi, termasuk 
prioritas pekerjaan. Sasaran dari tahap ini adalah, memilih beberapa proyek- 
proyek implementasi berdasarkan prioritas utama. Pada tahap ini roadmap 





Phase G: Implementatition governance 
Tahapan ini bertujuan untuk menyusun suatu tata laksana implementasi, ter- 
masuk menyusun dan menformalisasi tim, menyusun menjemen proyek, 
membuat suatu manajemen komunikasi dari prosyek tersebut, dan lain-lain. 
Phase H: Architecture change management 
Tahapan ini merupakan tahap penting dari metodologi TOGAF karena in- 
frastruktur TI akan terus berkembang menyesuikan dengan kebutuhan bisnis 
yang ada. Sasaran dari tahap ini adalah membangun suatu arsitektur proses 






setelah tata laksana implementasi dilakukan. Delapan tahap utama, tahapan 
persiapan serta tahapan manajemen prasyarat di akhir proses. Dalam proses 
persiapan, dibentuk organisasi proyek bertujuan sebagai penanggung jawab 
dan berkoodinasi demi kesuksesan proyek tersebut. Sementara proses atau 
tahapan manajemen prasyarat adalah untuk memastika bahwa setiap proses 
tahapan tervalidasi serta berdasar pada kebuthan bisnis. 
Tahapan utama ADM yang berjumlah 8 didukung oleh suatu proses per- 
siapan dan proses manajemen prasyarat (requirement menagement) di akhir taha- 
pan. Dalam proses persiapan, dibentuk tim proyek sebagai penanggung jawab 
serta berkoordinasi demi kesuksesan proyek. Dalam tahapan atau proses manaje- 
men prasyarat adalah bertujuan memastikan bahwa setiap tahapan tervalidasi serta 
berdasar tertuju ke kebutuhan bisnis. 
ADM ini seperti rangkaian tahapan yang berulang, seperti di dalam suatu 
tahapan tertentu atau di dalam keseluruhan rangkaian proses. Disetiap perulangan 
prosesnya, dianjurkan ruang lingkup dipertimbangkan, jadwal, detil dan milestone 
yang akan dicapai. Setiap perulangan proses musti memperhatikan kondisi pasar 
dan juga aset yang dihasilkan pada proses perulangan sebelumnya. Hal tersebut 
untuk menyesuaikan dengan, SDM, kesiapan infrastruktur dan value dari model 
sistem dan model bisnis yang ada. Model kerangka kerja ADM dapat dilihat pada 
Gambar 2.3. 
Gambar 2.3. Kerangka kerja ADM dalam TOGAF 9.1 
(P. E. T. M. Jonkers Henk, 2009) 
Terdapat banyak deriverables yang bisa dihasilkan, baik sebagai input 






berikut versinya adalah sangat dianjurkan, sehingga bisa diketahui perubahanpe- 
rubahan yang sudah dilakukan. Meskipun demikian, deliverables tersebut adalah 
rekomendasi, bukan dimaksudkan untuk diikuti secara lengkap. Jumlah deliver- 
ables tersebut dapat disesuaikan dengan ruang lingkup yang sudah didefinisikan. 
2 .8 Rantai Nilai (Value Chain) 
Konsep dari manajemen bisnis yang pertama kali dijelaskan dan dipop- 
ulerkan adalah yang dimaksud dengan rantai nilai oleh Michael Porter pada tahun 
985. Menciptakan dan Mempertahankan Kinerja Superior. Dapat dilihat pada 
Gambar 2.4. 
1 
Gambar 2.4. Value chain 
(Porter, 1985) 
2 .9 Use Case Diagram 
Diagram use case adalah bagian diagram untuk memodelkan prilaku sistem 
dan sebagai pusat pemodelan prilaku sistem, subsistem dan class. Setiap diagram 
use case menampilkan sekumpulan use case, actor serta keterkaitannya. Use case 
merupakan kumpulan skenario yang menerangkan tentang interaksi antara system 
dan user. Adapun tujuan penting pemodelan use case sebagai berikut: 
1 . Memberikan deskripsi jelas dan konsisten dari apa yang seharusnya di- 
lakukan, sehingga model use case digunakan diseluruh proses pengembang- 
an untuk mengacu sistem harus memberikan fungsionalitas yang dimod- 





Mendeskripsikan dan memutuskan kebutuhan-kebutuhan fungsional sistem. 







4 . Pengadaan kemampuan melacak kebutuhan fungsional menjadi operasi- 
operasi aktual di sistem dan kelas-kelas. 
Diagram use case mempunyai dua komponen utama adalah use case dan 
aktor. Sebagaimana gambar berikut merepresentasikan notasi dari dua komponen 
diagram use case yang dijelaskan di atas. Dapat dilihat pada Gambar 2.5. 
Gambar 2.5. Use case diagram 
(Savage, 2004) 
Aktor sebagai user atau sistem lain yang berinterkasi dengan sistem yang 
akan dimodelkan. Sementara use case adalah pandangan luar sistem yang merepre- 
sentasikan sebuah aksi aktor. 
2 .10 Pemilihan Architecture Enterprise Framework 
Dalam memilih sebuah arsitektur enterprise framework memiliki kriteria 
yang berbeda sehingga dapat dijadikan sebagai pedoman (Setiawan, 2015), yaitu: 
1 . Arsitektur enterprise bertujuan untuk melihat bagaimana definisi arsitektur 
dan pemahamannya, dukungan terhadap evolusi arsitektur dan proses ar- 
sitektur yang telah ditentukan sehingga mudah untuk diikuti. 
Input untuk aktivitas arsitektur enterprise seperti input teknologi dan pen- 
dorong bisnis. 
2 . 
. 3 Arsitektur enterprise memiliki output dari aktivitas seperti desain transision- 
al utnuk evolusi, model bisnis dan perubahan. 
Framework adalah sebuah bagian utama untuk pendesainan arsitektur en- 
terprise yang memiliki kriteria: 
1 . Reasoned. 
Framework yang masuk akal yang dapat memungkinkan tetap menjaga in- 
tegritasnya walaupun menghadapi perubahan bisnis dan teknologi serta de- 
mand yang tak terduga dan pembuatan arsitektur yang bersifat deterministik 
ketika terjadi perubahan batasan. 






Framework yang kohesif memiliki sekumpulan perilaku yang akan seim- 






Framework haruslah bisa beradaptasi terhadap perubahan yang mungkin sa- 
ngat sering terjadi dalam organisasi. 
Vendor-independent. 
Framework haruslah tidak tergantung pada vendor tertentu untuk benar- 
benarmemaksimalkan benefit untuk perusahaan. 
Technology-independent. 
Framework tidak tergantung pada teknologi yang ada saat ini, namun bisa 
menyesuaikan dengan teknologi yang terupdate. 
Domain-neutral. 
Merupakan atribut penting bagi framework agar mempunyai peranan pent- 
ing dalam pemeliharaan tujuan perusahaan. 
Scalable. 
Framework beroperasi secara efektif pada level departemen, unit bisnis, 
level korporat tanpa kehilangan fokus dan kemampuan untuk dapat diap- 
likasikan dan pemerintahan. 
Framework yang sering digunakan serta perbandingannya dapat dilihat pada 
Tabel 2.1 Dalam prakteknya EA Framework tentu tidak ada yang sempurna, 
masing-masing memiliki kekurangan dan kelebihan. Penggunaan EA framework 
di masing-masing enterprise bisa menjadi berbeda. Hal ini tertuju pada fokus yang 
ingin dicapai, karakteristik dari enterprise itu sendiri, dan seterusnya. Lebih jelas- 
nya dapat dilihat pada Tabel 2.1. 
Tabel 2.1. Perbandingan enterprise architecture framework 
Zachman 
Definisi arsitektur dan Parsial 
FEAF TOGAF 
Ya Ya, pada fase prelimi- 
nary pemahamannya 




Ya, ADM dengan 9 Fase 
yang detil 
Support terhadap evolusi Tidak 
arsitektur 
Ya, ada fase migration 
planning 
Standarisasi Tidak Tidak 
Ya 
Ya, menyediakan TRM, 
standar informasi 



















Tabel 2.1 Perbandingan enterprise architecture framework (Tabel lanjutan...) 
Zachman FEAF TOGAF 
Desain transisional Tidak Ya Ya, hasil fase Migration 
Planning 
Meutrality Ya Tidak Ya 
Menyediakan prinsip ar- Tidak 
sitektur 
Tidak, hanya Ya 
untuk karak- 
teristik FEAF 
Hasil penjelasan di atas bisa diambil kesimpulan bahwa di politeknik perta- 
nian payakumbuh dimana tidak adanya arsitektur enterprise dan mempunyai keper- 
luan dalam pengembangan arsitektur enterprise yang jelas dan mudah serta po- 
liteknik pertanian payakumbuh juga dalam dahap evolusi dari penggunaan sistem 
non-teknologi menuju SI berbasis teknologi, oleh karenanya arsitektur enterprise 
framework yang tepat diterapkan adalah TOGAF. 
2 .11 Visi dan Misi Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh 
Politeknik pertanian negeri payakumbuh adalah menjadi perguruan tinggi 
vokasional bidang pertanian yang berdaya saing internasional pada tahun 2040 serta 
mendukung pembangunan berkelanjutan. Misi dari PPNP adalah; 
1 . Menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan vokasi bidang pertani- 
an yang berkulitas, inovatif, dan berdaya saing internasional sesuai kebu- 
tuhan industry, lembaga pemerintah dan masyarakat. 
2 . Menyelenggarakan penelitian dan pengabdian masyarakat yang berminat 






Menyelanggrakan dan mengembangkan tata kelola pendidikan yang efisien, 
akuntabel, transparan dan berkeadilan 
Membangun suasana akademik yang kondusif untuk meningkatkan mu- 
tu sumber daya manusia yang berkarakter, kreatif, inovatif dan berjiwa 
wirausaha. 
2 .12 Struktur Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh 
Politeknik pertanian negeri payakumbuh saat ini mengelola tiga jurusan de- 
ngan sepuluh program studi yang terdiri dari delapan program studi DIII dan dua 
program sarjana sains Terapan (S.ST) yaitu: 
1 . Jurusan budidaya tanaman perkebunan. Memiliki dua program studi yaitu: 








(b) Program studi manajemen perkebunan (program DiV/Sarjana sains 
terapan). 
Ketua jurusan budidaya tanaman perkebunan saat ini adalah Ir. Noveri, MP 
sementara sekretaris jurusan adalah Ir. Misfit Putrina, MP. 
Jurusan budidiya tanaman pangan. Memiliki 5 program studi yaitu di- 
antaranya adalah: 
2 . 
(a) Program studi budidaya tanaman pangan. 
(b) Program studi agribisnis pertanian. 
(c) Program studi peternakan. 
(d) Program studi teknologi produksi hortikultura. 
(e) Program studi manajemen produksi pertanian (program DiV/Sarjana 
sains terapan) 
Ketua jurusan budidaya tanaman pangan saat ini adalah Ir. Setya Dharma, 
M.Si dan Sekretaris jurusan adalah Ir. Muflihayati, MP. 
Jurusan teknologi pertanian 3 . 
Jurusan teknologi pertahian memiliki tiga program studi diantanya yaitu: 
(a) Program studi teknologi pangan. 
(b) Program studi tata air pertanian. 
(c) Program studi mesin dan peralatan pertanian. 
Ketua jurusan teknologi pertanian saat ini adalah Ir. Elvin Hasman, MP dan 
sekretaris jurusan adalah Jamaluddin, S.Si, M.Si. 
2 .13 Sistem Informasi Akademik 
SI Akademik dan Kemahasiswaan adalah SI yang dilaksanakan untuk alur 
proses administrasi akademik dan kemahasiswaan kampus politeknik pertanian 
negeri payakumbuh. Berbagai proses administrasi yang pada awalnya dikerjakan 
secara manual sekarang belum dikelola menggunakan SI. Namun untuk sementara 
SI akademik sebenarnya telah ada dibangun, karena belum adanya item-item yang 
dapat mendukung, SI akademik belum dijalankan. 
1 . Halaman home SIAKAD. 






Gambar 2.6. Halaman home SIAKAD 
Halaman keuangan mahasiswa SIAKAD. 2 . 
Halaman keuangan mahasiswa dapat dilihat pada Gambar 2.7. 
Gambar 2.7. Halaman keuangan mahasiswa SIAKAD 
3 . Halaman seleksi penerimaan mahasiswa SIAKAD. 














3 .1 Metodologi Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data dan metode peran- 
cangan enterprise architecture. Metode pengumpulan data menggunakan obser- 
vasi, wawancara, studi dokumen, dan tinjuan pustaka. Oleh sebab itu penelitan ini 
bersifat deskriptif dimana terjadi saat ini serta tidak adanya manipulasi variable- 
variabel bebas, namaun sesuai dengan kondisi apadanya yang terjadi. Metode per- 
ancangan enterprise architecture menggunakan TOGAF architecture development 
method (ADM). Dapat dilihat pada Gambar 3.1. 
Gambar 3.1. Metodologi 
3 .2 Sumber Data 
Sumber data yang diperoleh dari penelitian ini terbagi atas dua bagian 
macam sumber yaitu: 
1 . Data primer. 
Data primer merupakan data yang didapatkan dengan cara langsung dari 
tempat penelitian yang dilakukan. Contoh datanya yang diperoleh adalah 







2 . Data sekunder. 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari tempat penelitian dengan 
cara tidak langsung, dan biasanya data sekunder ini diperoleh dari buku, 
jurnal, paper dan peneletian terdahulu. 
3 .3 Tahap Metode Penelitian 
Beberapa tahapan metode penelitian yang dilakukan dalam pelaksanaan ser- 
ta dalam menyelesaikan tugas akhir ini adalah dimulai dari tahap pendahuluan, 
tahap analisis, tahap perencanaan terintegrasi sistem, dan tahap dokumentasi. 
3 .3.1 Tahap Pendahuluan 
Penelitian direncanakan, penentuan judul sebagai tahap awal, pengumpulan 
data hingga tujuan yang ingin didapatkan dari penulisan yang dilakukan, demikian 
yang dimaksud dengan tahap pendahuluan. Beberapa pelaksaaan pada tahap peren- 
canaan adalah: 
1 . Tempat Penelitian. 
Tempat yang penulis pilih untuk melakukan penelitian adalah di politekhni 
pertanian negeri payakumbuh. 
2 . Indentifikasi masalah. 
Tahap identifikasi masalah ini tentu melaksanakan bagaiman proses mengi- 
dentifikasi masalah yang merupakan bagian dari tahap perencanaan dalam 
penelitian yang dilakukan. Oleh sebab itu penulis mengidentifikasi masalah 
pada tempat yang diteliti. 
3 . Perumusan masalah. 
Jika masalah telah diketahui dari studi kasus yang dipilih, penulis menen- 
tukan rumusan masalah untuk memperjelas araha penelitian dengan menen- 
tukan masalah apa saja yang akan dibahas dalam penelitian, kemudian 
menetukan tujuan penelitian agar dapat mengetahui akhir dari penelitian. 
3 .3.2 Tahap Pengumpulan Data 
Pada tahap pengumpulan data penulis memulai dari tahap sebagai berikut: 
1 . Tekhnik pengumpulan data. 
Langkah-langkah dari pengumpulan data yang dilaksanakan adalah: 
(a) Observasi. 
Bertujuan untuk memantau keadaan yang berbanding lurus dengan 
topik yang akan ditulis. 
(b) Wawancara. 






tuk mendapatkan tentang permasalahan yang timbul saat ini. 
Data primer dan data sekunder. 2 . 
Penjelasan tentang pengumpulan data primer dan data sekunder adalah se- 
bagai berikut: 
(a) Data primer. 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari studi kasus pe- 
nelitian, baik data dari pengamatan langsung maupun data yang dida- 
patkan dar hasil wawancara yang dilakukan penulis. 
(b) Data sekunder. 
Merupakan data yang diperoleh dari jurnal ilmiah dan buku-buku yang 
selaras dengan topik yang ditulis, sehingga penulis bisa menjadikan 
sebagai referensi atau bahan pedoman. 
3 . Studi literatur. 
Mempulkan buku-buku dan jurnal yang berkaitan dengan judul penelitian, 
nantinya menjadi bahan referensi dalam menyelesaikan penelitian. 
3 .3.3 Tahap Analisis 
Pada tahap analisis ini penelitian akan dilakukannya perancangan arsitektur 
dengan menggunakan TOGAF ADM. Untuk menghasilkan langkah-langkah dalam 
pembuatan arsitektur data, dan arsitektur aplikasi. Metode ini dipilih karena memi- 
liki banyak kelebihan, diantaranya adalah open source, fleksibel dan lebih lengkap. 
Dapat dilihat pada Gambar 3.2. 






3 .3.4 Tahap Perencanaan Terintegrasi Sistem 
pada langkah ini proses perencanaan arsitektur mengacu pada enterprise ar- 
chitecture (EA) framework yang digunakan adalah TOGAF ADM. Pada penelitian 
ini penulis mengfokuskan pada phase C: Information system architecture. Arsitek- 
tur data dan arsitektur aplikasi. Dapat dilihat pada Gambar 3.3. 
Gambar 3.3. Phase C: Information system architecture 
Pada langkah ini adapun tujuannya adalah membuat permodelan arsitektur 
SI. Dibagian fase ini terdapat dua arsitektur, pertama arsitektur aplikasi dan yang ke 
dua adalah arsitektur data. 
1 . Arsitektur data (data architekture). 
Dalam tahapan ini akan lebih tertuju pada aktivitas bagaimana arsitektur 
sistem informasi untuk dikembangkan. Arsitektur data data banyak tertu- 
ju pada bagaiman data digunkan dalam mencapai kebutuhan fungsi bisnis, 
proses dan layanan. Tekhnik yang dapat digunkan yaknininya dengan ER- 
diagram, Class diagram, dan object diagram. 
2 . Arsitektur aplikasi (applications architecture). 
Dalam tahap ini arsitektur banyak berfokus pada aplikasi yang direncanakan 
menggunkan application portfolio catalog sebagai bagian kebutuhan, ten- 
tu juga fokusnya adalah pada model aplikasi yang akan dirancang. Dalam 
tahap ini tekhnik yang dapat digunakan adalah: Application communication 
diagram. 
3 .3.5 Tahap Dokumentasi 
Pada tahap ini yang dilakukan yaitu mendokumentasikan perancangan ar- 


















5 .1 Kesimpulan 
Setelah mendapatkan hasil dari analisis dan perancangan arsitektur sistem 
informasi PPNP, maka dapat diambil kesimpulan: 
1 . Menggunakan middleware dalam perancangan arsitektur sistem informasi 
pada aplikasi akademik PPNP. 
2 . Hingga 5 tahun yang akan datang rancangan arsitektur sistem informasi 
akademik dan Kemahasiswaan ini dapat digunakan. 
5 .2 Saran 
Dalam hasil perancangan arsitektur sistem informasi ini saran yang dapat 
disampaikan adalah: 
1 . Usulan arsitektur sistem informasi menggunakan TOGAF ini sebagai acuan 
pengembangan sistem informasi selanjutnya dapat mempertimbangkan oleh 





Dalam pengembangan arsitektur sistem informasi selanjutnya seluruh fase 
pada TOGAF ADM diharapkan dapat digunakan. 
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